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Abstrak 

 
Biosaka mengandung senyawa elisitor yang mampu merangsang aktivitas fisiologis tanaman, termasuk 
peningkatan kandungan klorofil dan efisiensi distribusi asimilat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh elisitor dalam biosaka terhadap kandungan klorofil daun serta hubungannya dengan distribusi 
asimilat dalam fase pertumbuhan vegetatif tanaman melon. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial. Faktor tunggal berupa konsentrasi biosaka 
terdiri atas enam taraf: B0 = 0 mL L⁻¹, B1 = 10 mL L⁻¹, B2 = 20 mL L⁻¹, B3 = 30 mL L⁻¹, B4 = 40 mL L⁻¹, dan 
B5 = 50 mL L⁻¹. Masing-masing perlakuan diulang empat kali, dan setiap ulangan terdiri atas tiga tanaman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biosaka pada berbagai konsentrasi tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap seluruh parameter yang diamati. Namun demikian, terdapat peningkatan panjang 
tanaman secara signifikan hingga 93% menjelang akhir fase vegetatif. Korelasi positif ditemukan antara 
panjang tanaman dengan distribusi asimilat ke tajuk (r = 35–47), serta antara luas daun dengan panjang 
tanaman dan distribusi asimilat ke tajuk (r = 36–77). Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi biosaka 
berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas fisiologis tanaman, melalui peningkatan luas daun yang 
mendukung proses fotosintesis dan pembagian asimilat ke bagian atas tanaman. 
 
Kata Kunci: asimilat, biosaka, klorofil, melon, vegetatif 
 

Abstract 
 
Biosaka contains elicitor compounds that stimulate the physiological activity of plants, including increased 
chlorophyll content and enhanced efficiency of assimilate distribution. This study aims to examine the effect of 
elixitors in biosaka on leaf chlorophyll content and its relationship with the distribution of assimilates in the 
vegetative growth phase of melon plants. The research was conducted using an experimental method with a 
non-factorial Complete Random Design (CRD). The single factor in the form of biosaka concentration consists 
of six levels: B0 = 0 mL L⁻¹, B1 = 10 mL L⁻¹, B2 = 20 mL L⁻¹, B3 = 30 mL L⁻¹, B4 = 40 mL L⁻¹, and B5 = 50 mL 
L⁻¹. Each treatment was repeated four times, with each repetition consisting of three plants. The results 
showed that the application of biosaka at various concentrations had no significant effect on all observed 
parameters. Nevertheless, there is a substantial increase in plant length by up to 93% towards the end of the 
vegetative phase. A positive correlation was found between plant length and assimilate distribution to the 
crown (r = 35–47), as well as between leaf area and plant length and assimilate distribution to the crown (r = 
36–77). This indicates that the application of biosaka contributes to the increase in physiological activity of 
plants, through an increase in leaf area that supports the process of photosynthesis and assimilation in the 
upper part of the plant. 
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PENDAHULUAN 
 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan 

salah satu produk holtikultura yang memiliki 

kandungan gizi yang cukup tinggi sehingga 

banyak dikonsumsi oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Gizi yang terkandung 

didalam buah melon diantaranya Vitamin A, B 

kompleks, C, E, K dan Mineral (Palmasari et al., 

2022). Konsumsi buah melon di masyarakat 

pun terus meningkat sebesar 1,3-1,5 kg per 

orang dalam satu tahun (Mustofa, 2023). 

Peningkatan jumlah konsumsi tentunya harus 

dibarengi dengan peningkatan jumlah produksi.  

Produksi melon dari tahun 2021 

sampai tahun 2023 mengalami penurunan 

sebesar 8,79% (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Penurunan produksi melon di Indonesia 

disebabkan oleh beberapa hal di antaranya 

perubahan iklim yang mempengaruhi tingginya 

serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT) dan rendahnya kesuburan tanah (Indah 

et al., 2024), serta aplikasi pupuk anorganik 

yang tidak bijaksana (Afriyani et al., 2024). 

Dampak yang ditimbulkan penggunaan pupuk 

anorganik berlebih akan mempengaruhi 

penurunan kualitas tanah sehingga 

pertumbuhan dan produksi melon akan 

menurun (Ndung’u et al., 2021). Oleh karena itu 

diperlukan strategi dalam peningkatan produksi 

melon untuk mencukupi kebutuhan nasional. 

Pemanfaatan bahan-bahan organik 

yang berasal dari tumbuhan gulma dapat 

menjadi langkah strategis dalam peningkatan 

produksi melon. Biosaka merupakan campuran 

dari beberapa jenis gulma yang berperan 

sebagai elisitor. Sebagaimana diketahui bahwa 

elisitor memiliki peranan untuk merangsang 

aktivitas fisiologis, mengakumulasi metabolit 

sekunder, dan meningkatkan mekanisme 

pertahanan tanaman terhadap cekaman biotik 

maupun abiotik (Kanthaliya et al., 2023). Elisitor 

akan mensintesis senyawa tertentu dalam 

bentuk metabolit sekunder yang berperan 

dalam meningkatkan pertahanan terhadap 

cekaman lingkungan (Ningsih, 2014). Kondisi 

tersebut akan mempengaruhi terhadap 

perbaikan pertumbuhan produksi tanaman 

(Ghowtami, 2018). Rampe et al. (2019) 

menyatakan bahwa beberapa senyawa yang 

terkandung pada gulma antara lain alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, tannin, 

fenolik, dan kuinon. 

Sebagai upaya untuk menghasilkan 

pangan yang berkualitas dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungan, maka 

sistem pertanian berkelanjutan dapat dilakukan. 

Kociszewski (2018) menyatakan bahwa 

pertanian berkelanjutan merupakan suatu 

langkah yang dilakukan untuk memproduksi 

hasil pertanian dengan kualitas yang baik 

dengan memperhatikan sosial, lingkungan, dan 

ekonomi. Salah satu bentuk pertanian 

berkelanjutan yakni menggunakan bahan-

bahan organik dari alam sebagai input bagi 

produksi tanaman (Gamage et al., 2023). 

Kondisi ini akan menyebabkan lingkungan yang 

lestari sekaligus mempengaruhi terhadap 

aktivitas fisiologis dan pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan dedaunan hijau yang salah 

satunya berasal dari gulma mampu dijadikan 

sebagai salah satu sumber bahan organik dan 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. 

Beberapa tumbuhan gulma yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pembuatan biosaka 

adalah daun babadotan (Ageratum conyzoides 

L.), daun kitolod (Hippobroma longiflora L.), 

daun maman ungu (Cleome rutidosperma), 

daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.), dan 

daun tutup bumi (Elephanthopus mollis kunth). 

Daun babadotan memiliki kandungan unsur 

hara Nitrogen 6,3%, fosfor 0,5%, dan kalium 

4,7% (Yora et al., 2022). Daun kitolod memiliki 

kandungan senyawa flavonoid dan saponin 

yang dapat memicu fisiologis dan morfologis 

tanaman. Ikhwan et al. (2021) melaporkan 

bahwa Cleome rutidosperma yang diidentifikasi 

menggunakan metode GC-MS mengandung 

metabolit sekunder dan berpotensi digunakan 

sebagai fungisida organik. Jenis-jenis 
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tumbuhan tersebut dapat dijadikan sebagai 

biosaka yang ramah terhadap lingkungan dan 

bersifat berkelanjutan (Wulandari et al., 2023). 

Dalam proses pembuatannya, biosaka relatif 

mudah yakni tanpa melalui proses fermentasi 

seperti pembuatan pupuk organik pada 

umumnya. Hal ini disebabkan biosaka bukan 

sebagai pupuk, akan tetapi elisitor yang 

mengandung metabolit sekunder. Hal yang 

perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan baku 

pembuatannya yakni daun sehat dan seragam 

(Susanti et al., 2023). 

Sebagai variabel independen, aplikasi 

biosaka pada berbagai penelitian memiliki 

dampak positif karena berperan sebagai elisitor 

seperti pada beberapa penelitian terdahulu. 

Penelitian Jella (2023) melaporkan bahwa 

aplikasi ekstrak babadotan pada konsentrasi 15 

ml L-1 dengan interval pemberian setiap 2 

minggu sekali berdampak terhadap 

peningkatan tinggi tanaman dan diameter 

batang tanaman tomat. Aplikasi biosaka secara 

foliar juga mampu memperbaiki kualitas hasil 

paprika (Jimenez-Garcia et al., 2018). Hal ini 

membuktikan bahwa aplikasi biosaka mampu 

merangsang aktivitas metabolisme pada 

tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Afkar et al. (2019) melaporkan 

bahwa elisitor dalam biosaka mampu 

merangsang sel-sel tanaman dan 

mempengaruhi terhadap peningkatan 

pertumbuhan tanaman kedelai.  

Pada tanaman melon, diduga 

penggunaan biosaka secara foliar mampu 

merangsang aktivitas fisiologis sehingga 

produksi asimilat menjadi meningkat. Kondisi ini 

akan mempengaruhi terhadap perbaikan 

pertumbuhan serta peningkatan hasil dan 

kualitas hasil melon. Selain itu, penggunaan 

biosaka juga merupakan implementasi 

pertanian berkelanjutan yang mengedepankan 

keramahan lingkungan. Berdasarkan informasi 

sebelumnya diketahui bahwa penelitian yang 

mengkaji tentang penggunaan biosaka sebagai 

elisitor pada tanaman belum banyak dilakukan, 

termasuk pada tanaman melon. Hal ini 

menjadikan penelitian ini penting untuk 

dilakukan sebagai upaya untuk peningkatan 

produksi melon di Indonesia. Adapun tujuan 

penelitian yakni mengkaji mengkaji pengaruh 

biosaka terhadap kandungan klorofil dan 

hubungannya terhadap pembagian asimilat dan 

pertumbuhan vegetatif tanaman melon. 

 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November 2023 – Januari 2024 berlokasi di 

Screen house Fakultas Pertanian Universitas 

Perjuangatan Tasikmalaya.  

Metode Penelitian 

Metode eksperimen digunakan pada 

penelitian ini dengan Rancangan Acak 

Lengkap. Aplikasi biosaka sebagai faktor 

tunggal yang terdiri atas 6 perlakuan yaitu: B0= 

0 mL L-1, B1= 10 mL L-1, B2= 20 mL L-1, B3= 30 

mL L-1, B4= 40 mL L-1, dan B5= 50 mL L-1. Setiap 

perlakuan menggunakan tiga sampel tanaman 

yang diulang sebanyak empat kali. 

Sebagai media tanam digunakan 

campuran tanah dan pupuk organik kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 50 cm 

x 25 cm. Media tanam selanjutnya disusun di 

screen house menyesuaikan rancangan 

penelitian yang telah ditetapkan. Benih melon 

varietas Golden Alisha disemai menggunakan 

tray semai selam 10 hari untuk selanjutnya 

dilakukan pindah tanam pada media tanam. 

Aplikasi biosaka disesuaikan dengan 

konsentrasi pada perlakuan yang diberikan 

setiap minggu sejak tanaman mulai berumur 2 

Minggu Setelah Tanam (HST). Aplikasi biosaka 

dilakukan secara foliar melalui daun. Adapun 

pemeliharan tanaman yang dilakukan meliputi 

penyiraman, penyiangan, pegendalian hama 

dan penyakit tanaman, penjarangan buah, dan 

pemangkasan cabang lateral. 
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Parameter Pengamatan 

 Beberapa parameter yang diamati di 

antaranya panjang tanaman (cm), distribusi 

asimilat (%), panjang akar (cm), luas daun 

(cm2), serta klorofil-a dan klorofil-b (mg/g). 

Panjang tanaman dilakukan sejak berumur 1 

MST sampai 4 MST (fase vegetatif maksimum) 

menggunakan meteran. Pengamatan dilakukan 

dimulai dari atas permukaan akar sampai ujung 

tajuk terpanjang. Distribusi asimilat dihitung 

berdasarkan bobot segar tanaman yang 

terbentuk pada organ tajuk dan akar saat 

tanaman berumur 4 MST. Pengamatan 

dilakukan dengan mencabut seluruh organ 

tanaman dari media tanam, selanjutnya 

dipisahkan antara organ akar dan tajuk. Bagian 

yang telah dipisahkan selanjutnya ditimbang 

menggunakan timbangan digital akurasi 5 kg x 

0,01 (untuk organ tajuk) dan timbangan analitik 

akurasi 500 g x 0,001 (untuk organ akar). Data 

yang diperoleh kemudian dihitung 

menggunakan rumus persentase dan 

ditampilkan dalam bentuk diagram batang.  

Luas daun diukur menggunakan 

aplikasi ImageJ (https://imagej.net/ij/) dengan 

cara bagian daun diletakkan di atas 

kertas/karton kemudian diambil gambar. Hasil 

pengambilan gambar selanjutnya dimasukkan 

ke dalam aplikasi ImageJ untuk dihitung luas 

daun yang terbentuk. Akar yang terbentuk 

dalam setiap tanaman diukur panjangnya untuk 

memperoleh data panjang akar menggunakan 

meteran. Pengamatan kandungan klorofil-a dan 

klorofil-b menggunakan metode 

spektrofotometer yakni dengan cara 

mengekstrak 1 g daun yang telah tumbuh 

sempurna dengan tambahan 20 mL larutan 

aseton PA. Ekstrak daun selanjutnya disaring 

menggunakan kertas saring untuk memperoleh 

filtrat, selanjutnya filtrat diukur menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 645 

nm dan 663 nm. Nilai absorbansi yang 

terbentuk selanjutnya dimasukkan ke dalam 

persamaan berikut: 

 

 

Klorofil-a (mg/g) = 12,7 D663 - 2,69 D645………... (1) 

Klorofil-b (mg/g) = 22,9 D645 - 4,68 D663.........(2) 

Keterangan: 12,7; 2,69; 22,9; 4,68 merupakan 

nilai konstanta, D663 dan D645 

merupakan absorbansi pada 

panjang gelombang 663 nm dan 

645 nm. 

Analisis Data 

Analisis ragam digunakan pada 

penelitian ini dan dilanjutkan dengan Beda 

Nyata Terkecil dengan α= 5%. Analisis korelasi 

Pearson dilakukan untuk mencari hubungan di 

antara masing-masing parameter. Seluruh data 

dianalisis menggunakan software DSAASTAT 

dan Microsoft Excel untuk pembuatan diagram 

batang.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Panjang tanaman merupakan salah 

satu parameter yang dapat mengindikasikan 

pertumbuhan pada tanaman melalui aktivitas 

pembelajan dan pemanjangan sel (Nursyamsi 

et al., 2023). Umumnya panjang tanaman akan 

meningkat seiring dengan waktu tumbuhnya. 

Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor di 

antaranya genetik, lingkungan, dan manajemen 

yang dilakukan saat budidaya (Muhammad et 

al., 2024). Hubungan aplikasi biosaka terhadap 

tinggi tanaman melon dari minggu ke-1 hingga 

minggu ke-4 disajikan pada Gambar 1.  

Berdasarkan analisis regresi yang 

telah dilakukan diketahui bahwa aplikasi 

biosaka dengan konsentrasi sebesar 22,39 mL 

L-1 sampai 32,43 mL L-1 menghasilkan 

pertumbuhan tinggi tanaman optimal pada 

masing-masing waktu pengamatan dimulai 

pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4 sebesar 

17,24 cm, 36,22 cm, 104,62 cm, dan 238,47 cm. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi biosaka yang 

semakin tinggi cenderung tidak mampu 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. 

https://imagej.net/ij/
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Sejalan dengan pendapat Afkar et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa elisitor dapat 

menghambat pembelahan sel apabila 

diaplikasikan dalam konsentrasi tinggi, namun 

dalam konsentrasi rendah justru mampu 

meningkatkan pembelahan sel.

 

 
Gambar 1. Hubungan antara konsentrasi biosaka dengan tinggi tanaman melon pada (a) 1 MST, 

(b) 2 MST, (c) 3 MST, dan (d) 4 MST

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian ini mengindikaskan bahwa elisitor 

yang terdapat dalam biosaka hanya mampu 

merangsang aktivitas fisiologis, tetapi tidak 

mampu mempengaruhi pembelajan sel. 

Adapun bukti bahwa elisitor dalam biosaka 

mampu meningkatkan aktivitas fisiologis 

tanaman melon ditunjukkan dengan banyaknya 

asimilat yang disimpan pada bagian tajuk. 

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu 

aktivitas fisiologis tanaman yakni fotosintesis 

yang mampu memproduksi asimilat dan 

disimpan dalam setiap organ tanaman 

(Nasrudin & Isnaeni, 2022). 
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Gambar 2. Grafik distribusi asimilat pada tajuk dan akar

Produksi asimilat akibat aplikasi 

biosaka lebih dominan didistribusikan ke organ 

tajuk dibandingkan ke organ akar (Gambar 2). 

Hal tersebut dibuktikan dengan rerata distribusi 

asimilat pada organ tajuk sebesar 98,7% dan 

organ akar hanya 1,3%. Perlakuan aplikasi 

elistor biosaka dapat mempengaruhi 

kemampuan tanaman dalam berfotosintesis. 

Salah satu senyawa fenolik yang dihasilkan dari 

metabolit sekunder pada tanaman memiliki 

aktivitas penting dalam laju fotosintesis, sintesis 

protein, aktivitas enzim dan penyerapan unsur 

hara (Humbal & Pathak, 2023). Peningkatan 

laju fotosintesis dapat meningkatkan produksi 

asimilat sehingga asimilat yang 

ditranslokasikan ke bagian tajuk juga akan 

meningkat (Sakya et al., 2015). Sejalan dengan 

hasil distribusi asimiat tersebut maka diperoleh 

panjang akar dan luas daun yang berbeda. 

Secara umum panjang akar dan luas 

daun tidak dipengaruhi oleh perbedaan 

konsentrasi biosaka. Meskipun demikian jika 

dibandingkan dengan kontrol, maka 

peningkatan panjang akar berisar antara 

24,83% - 30,86%. Sementara itu pada luas 

daun terjadi peningkatan dibandingkan kontrol 

yakni berkisar antara 2,88% - 19,62%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa elisitor mampu 

mempengaruhi terhadap aktivitas fotosintesis 

sehingga berdampak terhadap peningkatan 

panjang akar dan luas daun. Data tersebut juga 

menunjukkan bahwa sebagian asimilat yang 

dihasilkan oleh tanaman melalui aktivitas 

fotosintesis mayoritas ditranslokasikan ke 

bagian daun dibandingkan ke bagian akar. 

Peningkatan jumlah asimilat yang disimpan 

pada bagian daun akan mempengaruhi 

terhadap aktivitas fotosintesis yang juga 

dipengaruhi oleh klorofil yang terkandung pada 

organ daun (Chan-Juan et al., 2023).  

Tabel 1. Panjang akar dan luas daun tanaman 

melon akibat perlakuan berbagai konsentrasi 

biosaka 

Konsentrasi 
Panjang akar 

(cm) 
Luas daun 

(cm2) 

Kontrol 
28 ± 5,03a 

700,10 ± 
127,81a 

10 mL L-1 

38,5 ± 5,45a 

795,74 ± 
111,95a 

20 mL L-1 
38,75 ± 7,37a 

781,07 ± 
50,18a 

30 mL L-1 
37,25 ± 2,75a 

870,98 ± 
96,79a 

40 mL L-1 
38,25 ± 10,81a 

854,85 ± 
98,24a 

50 mL L-1 
40,5 ± 4,80a 

720,83 ± 
157,37a 

Keterangan: angka yang juga diikuti huruf yang 

sama, maka tidak berbeda nyata pada 

uji statistik dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil α= 5%. 

 

Klorofil merupakan pigmen hijau yang 

terdapat pada organ daun tanaman dan 

berfungsi untuk menangkap cahaya matahari 

dalam bentuk proton (Ebrahimi et al., 2023). 
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Tingginya kandungan klorofil akan 

mempengaruhi banyaknya cahaya matahari 

yang disekap sehingga berdampak terhadap 

aktivitas reaksi terang fotosintesis. Tingginya 

laju fotosintesis mempengaruhi terhadap 

peningkatan jumlah asimilat yang terbentuk. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa biosaka tidak mempengaruhi terhadap 

kandungan klorofil-a maupun klorofil-b. 

Umumnya kandungan klorofil dipengaruhi oleh 

nutrisi yang diserap tanaman dalam bentuk N. 

Pada biosaka yang digunakan dalam penelitian 

ini cenderung mempengaruhi terhadap aktivitas 

fisiologis tanaman lainnya seperti menghasilkan 

metabolit sekunder untuk pertahanan tanaman 

terhadap cekaman lingkungan, serta 

mempengaruhi aktivitas metabolisme tanaman 

lainnya. 

Tabel 2. Kandungan klorofil-a dan klorofil-b 
pada tanaman melon akibat perlakuan 

berbagai konsentrasi biosaka 

Konsentrasi 
Klorofil-a 
(mg/g) 

Klorofil-b  
(mg g-1) 

Kontrol 30,74 ± 0,08a 23,70 ± 2,11a 

10 mL L-1 30,26 ± 0,72a 22,33 ± 5,12a 

20 mL L-1 28,43 ± 3,17a 26,65 ± 2,36a 

30 mL L-1 30,98 ± 0,37a 18,44 ± 4,60a 

40 mL L-1 30,76 ± 1,38a 19,25 ± 4,24a 

50 mL L-1 29,60 ± 2,77a 22,78 ± 3,09a 

Keterangan: angka yang juga diikuti huruf yang 

sama, maka tidak berbeda nyata pada 

uji statistik dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil α= 5%. 

Selanjutnya berdasarkan analisis 

korelasi diperoleh bahwa luas daun memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan panjang 

tanaman (r= 0,77) dan berat segar tajuk (r= 

0,51). Sejalan dengan pernyataan Syahputra 

(2021) bahwa luas daun merupakan salah satu 

faktor yang menentukan tinggi rendahnya 

asimilat yang dihasilkan. Oleh sebab itu, 

semakin luas daun pada tanaman maka asimilat 

yang dihasilkan semakin banyak dan dapat 

mempengaruhi terhadap panjang tanaman dan 

berat segar tajuk melalui penyimpanan asimilat 

pada organ tanaman. 

Biosaka tidak dapat dijadikan sebagai 

pupuk untuk menunjang pertumbuhan tanaman 

secara mandiri karena kandungan unsur 

haranya yang tergolong rendah. Disisi lain, 

unsur hara yang penting bagi tanaman seperti 

N, P, dan K dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

banyak karena memiliki peran penting dalam 

proses metabolisme dan biokimia sel tanaman 

seperti fotosintesis, pembentukan karbohidrat 

dan translokasinya (Firmansyah et al., 2017). 

Oleh sebab itu, pemberian biosaka tetap harus 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik 

atau anorganik agar ketersediaan unsur hara 

dapat sesuai dengan kebutuhan tanaman.  

Selanjutnya panjang tanaman 

berkorelasi positif terhadap distribusi asimilat ke 

bagian tajuk (r= 35; r= 41; r= 47). Hal ini 

didukung kuat oleh adanya asimilat yang 

dihasilkan oleh tanaman dan disimpan ke 

bagian organ-organ daun dan atau tajuk pada 

tanaman melon. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa asimilat yang dihasilkan tanaman 

selama fase vegetatif digunakan untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman yang 

tergambar dari panjang tanaman dan disimpan 

pada organ vegetataif yang tergambar dari 

bobot segar tajuk. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan biosaka sebagai elisitor agar 

tanaman dapat memaksimalkan serapan unsur 

hara yang tersedia sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berproduksi lebih optimal. Oleh 

karenanya, biosaka memiliki peran dalam 

meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman yang 

mempengaruhi terhadap pertumbuhannya. 

Selain fungsinya sebagai elisitor, biosaka juga 

memiliki peran dalam mengatur pertumbuhan 

karena mengandung hormon auksin, giberelin, 

dan sitokinin (Kartika et al., 2024). Upaya yang 

dapat dilakukan agar pertumbuhan dan hasil 

tanaman melon dapat optimal maka, 

penggunaan elisitor biosaka dapat 

dikombinasikan dengan pupuk organik dan atau 

anorganik sebagai penyedia unsur hara.  
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Tabel 3. Data korelasi setiap parameter 

 PT1 PT 2 PT 3 PT 4 % DT % DA  PA LD Klo-a Klo-b 

PT 1 1** 0,57** 0,32* 0,23ns 0,009 ns -0,009 ns 0,42* 0,36* -0,06ns 0,23ns 
PT 2  1** 0,65** 0,40* 0,35* -0,45* 0,34* 0,56** 0,13ns -0,15ns 
PT 3   1** 0,74** 0,41* -0,41* 0,34* 0,74** 0,04ns -0,26* 
PT 4    1** 0,47* -0,47* 0,36* 0,77** 0,33* -0,43* 
% DT     1** -1** 0,05ns 0,51** 0,19ns -0,15ns 
% DA      1** -0,05ns -0,51** -0,19ns 0,15ns 

PA       1** 0,23ns -0,23ns 0,18ns 
LD        1** 0,24 -0,45* 

Klo-a         1** -0,43* 
Klo-b          1** 

Keterangan: PT (panjang tanaman); % DT (distribusi asimilat ke organ tajuk); % DA (distribusi asimilat ke 
organ akar); PA (panjang akar); LD (luas daun); Klo-a (kandungan klorofil-a); Klo-b (kandungan 
klorofil-b).

KESIMPULAN 
 

Pemberian elisitor biosaka pada 

tanaman melon tidak berpengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter yang diamati. 

Meskipun demikian, berdasarkan distribusi 

asimilat tergambarkan bahwa sebagian besar 

asimilat yang dihasilkan dominan disimpan 

pada bagian tajuk yang mempengaruhi produksi 

biomasa. Selain itu, elisitor dan hormon pada 

biosaka mampu meningkatkan luas daun 

sebesar 2,88% - 19,62% dibandingkan kontrol 

serta panjang akar sebesar 24,83% - 30,86% 

dibandingkan kontrol. Lebih lanjut aplikasi 

biosaka dengan konsentrasi 22,39 mL L-1 

hingga 32,43 mL L-1 mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman paling optimal 

selama fase vegetatif. Oleh karena itu, aplikasi 

biosaka dapat membantu dalam 

memaksimalkan penyerapan unsur hara pada 

tanaman melon melalui metabolit sekunder, 

hormon, dan senyawa lain yang dihasilkan.  
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